RINGKASAN

AKI dan AKB di Indonesia masih jauh dari yang diharapkan yaitu
70/100.000 KH untuk AKI dan 32/1000 KH untuk AKB sesuai yang ditargetkan
oleh SDGs. Salah satu penyebabnya yaitu “4 terlalu” dan “3 terlambat” oleh sebab
itu, pemerintah telah membuat program “safe motherhood initiative” selain itu,
tahun 2012 pemerintah membuat program EMAS, serta menempatkan bidan di
desa-desa, program P4K, pertolongan persalian oleh tenaga kesehatan dan IMD
serta ASI eksklusif dan untuk mendukung program pemerintah penulis tertarik
melakukan “Asuhan Kebidanan Secara Komprehensif (Contynuity Of Care)”

Metode pendekatan yang digunakan yaitu Continuity Of Care. Dilaksanakan
di Puskesmas Jagir Surabaya. Subyek iyalah 1 orang ibu hamil trimester Il
dengan kehamilan fisiologis. Waktu studi kasus mulai tanggal 27 februari 2017
s/d 26 Mei 2017. Asuhan yang diberikan yaitu dimulai dari masa kehamilan
sebanyak 3 kali, persalinan 1 Kkali, nifas 4 kali, bayi baru lahir 4 kali dan KB 2
kali.

Asuhan kebidanan pertama pada Ny A Gy P11 UK 37/38 minggu pada
tanggal 23 Maret 2017, keluhan sakit dibagian jalan lahir, disebabkan karena janin
semakin membesar dan masuk panggul. Kunjungan kedua tanggal 30 Maret 2017
GniP1o11 UK 38/39 minggu, keluhan masih terasa sakit di jalan lahir tapi nyerinya
sudah mulai berkurang. Kunjungan ketiga tanggal 05 April 2017 Gy P1o11 UK
39/40 minggu, tidak ada keluhan. Pada tanggal 12 April 2017 ibu bersalin spontan
pervaginam, bayi berjenis kelamin perempuan, BB lahir 2700 gram, PB 48 cm.
Kunjungan nifas 1-4 hasil pemeriksaan dalam batas normal. Keadaan bayi pada
kunjungan 1-4 dalam batas normal. Kunjungan KB ibu memutuskan untuk
menggunakan KB suntik 3 bulan.

Berdasarkan hasil asuhan kebidanan yang telah dilakukan pada Ny A saat
hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir dan KB didapatkan hasil pemeriksaan dalam
batas normal, tidak ada penyulit yang menyertai.

Diharapkan pasien dapat menerapkan konseling yang telah diberikan selama
dilakukannya asuhan kebidanan sehingga kondisi ibu dan bayi tetap sehat serta
mencegah terjadinya komplikasi.
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